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ABSTRAK
Ruta angustifolia L. Pers mengandung senyawa minyak atsiri, steroid, flavonoid,

tannin, kuinon dan saponin yang berpotensi sebagai analgesik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilenglikol terhadap
karakteristik fisik patch menggunakan metode penguapan pelarut. Sediaan patch dibuat
sebanyak 3 formula dengan variasi propilenglikol yaitu F1 (Tanpa propilenglikol), F2
(10%), F3 (20%) dan F3 (30%) dan dilakukan evaluasi patch. Hasil karakteristik fisik
yang diperoleh didapatkan patch dengan warna hijau kekuningan, bauk khas ekstrak,
bentuk bulat film tipis, halus, kering dan elastis dengan ketahanan lipat >200 kali
lipatan, ketebalan berkisar 0,02-0,03 mm, keseragaman bobot memenuhi persyaratan
yaitu nilai CV <5%, %susut pengeringan <9,20%, kelembapan masing-masing formula
<9,79% dengan pH berkisar 7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa patch
ekstrak etanol daun inggu memiliki pengaruh terhadap keseragaman bobot dan

ketebalan patch.

Kata kunci: Ruta angustifolia L. Pers, Patch, Propilenglikol, Karakteristik
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THE EFFECT OF PROPYLENGLYCOL ON THE FORMULATION
AND PHYSICAL CHARACTERISTICS OF RYPE LEAF ETHANOL
EXTRACT PATCH PREPARATION (Ruta angustifolia L.Pers)

ABSTRACT

Ruta angustifolia L.Pers contain essential oil, steroids, flavonoids, tannins,
quinones, and saponins compounds which have the potential to act as analgesics. This
research aimed to determine the effect of varying propylene glycol concentrations on
the physical characteristics of patches using the solvent evaporation method. Patch
preparations were made in 3 formulas with variations of propylene glycol, namely F1
(without propylene glycol), F2 (10%), F3 (20%), and F3 (30%), and the patch was
evaluated. The results of the physical characteristics obtained were patches with a
yellowish green color, typical extract smell, round shape, thin film, smooth, dry, and
elastic with a folding resistance of >200 times, thickness ranging from 0.02-0.03 mm,
weight uniformity meeting the requirements, namely CV value [15%, %drying loss
<9.20%, humidity of each formula <9.79% with a pH of around 7. Thus, it can be
concluded that the ethanol extract of inggu leaves influences the uniformity of the

weight and thickness of the patch.

Keywords: Ruta angustifolia L. Pers, Patch, propylene glycol, characteristics

PENDAHULUAN

Analgesik merupakan zat yang
dapat mengurangi atau menghilangkan
rasa sakit yang dirasakan penderita
tanpa menghilangkan kesadaran.
Penggunaan obat analgesik dalam
jangka waktu yang panjang sering kali
menimbulkan efek samping berupa
reaksi alergi, gangguan gastrointestinal,
dispepsia, mual, muntah  hingga
pendarahan lambung. Adanya efek

379

samping yang merugikan dalam
penggunaannya sehingga masyarakat
lebih  memilih  menggunakan obat-
obatan dari bahan alam yang memiliki
efek analgetik (Dila Keswara & Rejeki
Handayani, 2019). Salah satu tanaman
yang dapat digunakan sebagai bahan
obat tradisional yang memiliki efek

analgesik yaitu daun inggu.
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Daun inggu secara tradisional
digunakan untuk mengobati penyakit
gigi, kejang pada anak, nyeri ulu hati,
merangsang menstruasi, tersedak, sakit
kepala dan bisul. Kandungan senyawa
yang terdapat didalamnya yang
berpotensi sebagai analgesik yaitu
minyak atsiri, steroid, flavonoid, tannin,
kuinon dan saponin (Noer et al., 2018).
Steroid berperan sebagai analgesik
dengan merangsang biosintesis protein
lipomodulin  yangdapat menghambat
aksi  enzim fosfolipase sehingga
memblokir jalur siklooksigenase dan
lipoksigenase. Selain steroid, flavonoid
juga berperan dengan menghambat
enzim siklooksigenase dan mengurangi
produksi asam arakidonat sehingga
dengan demikian mengurangi rasa sakit
(Dila Keswara & Rejeki Handayani,
2019).

Berdasarkan penelitian
sebelumnya telah dilakukan pada uji
aktivitas analgesik ekstrak etanol daun
inggu secara per oral dengan metode
Tail Flick dan Paw Pressure Test
Randall pada dosis 10 mg/200gBB, 20
mg/200gBB dan 40 mg/200gBB,
menunjukkan efek analgesik yang
sangat baik pada semua dosis dimana
dosis 40 mg/200gBB menunjukkan efek

analgesik maksimal yang sebanding
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dengan tramadol, sehingga dalam hal
ini, ekstrak etanol daun inggu memiliki
potensi sebagai analgesik (Dila Keswara
& Rejeki Handayani, 2019). Selain itu,
penelitian  (Aulia et al., 2022),
menunjukkan bahwa pada pemberian
ekstrak daun inggu dengan dosis 150
mg/kg BB sampai 600 mg/kg BB tidak
mempengaruhi dan tidak bersifat toksik
secara subkronik selama 30 hari
terhadap kadar hemoglobin, jumlah
eritrosit dan hematokrit pada tikus putih
berada rentang normal. Namun, pada
penggunaan ekstrak yang bukan dalam
bentuk sediaan obat dianggap kurang
praktis dan efisien. Sehingga, perlu
suatu inovasi yang dapat membantu
proses pemulihan dan juga bersifat
meningkatkan kepatuhan, keamanan,
serta kenyamanan. Salah satu inovasi
sediaan yang dapat digunakan adalah
patch. Keuntungan dari sediaan ini yaitu
pelepasan obat yang terkontrol dan
konstan, penggunaannya yang efisien,
tidak menimbulkan iritasi pada lambung
dan dapat menghindari first- pass effect
(Arum et al., 2022).

Dalam sediaan patch, komponen
yang paling penting yaitu peningkat
penetrasi.  Pemilihan  propilenglikol
sebagai peningkat penetrasi dikarenakan

sifatnya yang tidak toksik dan iritasi
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ringan dibandingkan dengan gliserin cetakan patch, desikator, gelas ukur
(Kalsum et al., 2023). Propilenglikol (Iwaki®), jangka sorong (D.Caliper®),
dapat meningkatkan kelarutan bahan kaca arloji, magnetic strirrer, oven
obat sehingga dapat meningkatkan (Thermo®),sudip, pipet tetes, pH meter
difusi obat yang menembus membran (pH.mV.Cond. TDS®) dan timbangan
sel dan memberikan efek hidrasi pada analitik (Fujitsu®). Bahan yang akan
kulit yakni melunakkan lapisan keratin digunakan pada penelitian ini yaitu
pada stratum korneum  sehingga alumunium  foil, aquadest, ekstrak
meningkatkan  jumlah obat yang etanol daun inggu (Ruta angustifolia
berpenetrasi melalui kulit (Dahlizar et L.), etanol 96%, HPMC, PEG 400,
al., 2023) Propilenglikol menunjukkan kertas perkamen, propilenglikol, dan
permeasi melalui stratum korneum yang PVP.

sangat baik dan pengunaannya yang PROSEDUR KERJA

lebih nyaman karena viskositasnya yang Sediaan patch ekstrak etanol dirancang
lebih rendah (Ameliana et al., 2018). dalam  tiga  variasi  konsentrasi
METODE PENELITIAN propilenglikol (Tabel 1)

MATERIAL

Alat yang akan digunakan pada
penelitian ini yaitu batang pengaduk,
batu stirrer, beaker glass (Iwaki®),

Tabel 1. Formula Patch Ekstrak Etanol Daun Inggu

Ekstrak etanol ~ Total Polimer (29
daun inggu (%) HPMC PVP
F1 2 75 25 0 10
F2 2 75 25 10 10
F3 2 75 25 20 10
F4 2 75 25 30 10

Formula

Propilenglikol (%) PEG 400 (%)

Patch transdermal ekstrak etanol daun kemudian dicampurkan kedalam HPMC
inggu dibuat dengan teknik penguapan yang telah telah dikembangkan selama
pelarut. HPMC dikembangkan dalam 1 hari, kemudian menggunakan
gelas beaker dengan aquadest selama 1 magnetic strirrer dengan kecepatan 200

hari. PVP dilarutkan 2 mL aquadest rpm pada suhu 25°C. Setelah homogen,
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ditambahkan PEG 400 dan ekstrak yang
telah dicampurkan terlebih dahulu
dengan propilenglikol. Campuran yang
telah homogen kemudian dituang pada
cetakan dan dikeringkan menggunakan
oven pada suhu 40°C selama 3 hari.
Setelah pengeringan, patch dilepaskan
dari  cetakan, dibungkus dengan
alumunium foil dan simpan dalam
dilakukan
pengujian karakteristik sediaan patch.

Karakteristik Sediaan Patch

desikator  hingga  siap

Pemeriksaan Organoleptis
Pemeriksaan  organoleptik  meliputi
pengamatan bentuk, warna, bau dari
patch yang dihasilkan.

Keseragaman Bobot

Masing-masing formula diambil tiga
patch secara acak, ditimbang masing-
masing, kemudian dihitung berat rata-

rata patch pada masing masing formula.

Ketahanan Lipat

Pengujian dilakukan dengan melipat
patch berkali-kali pada posisi yang
sama hingga patch tersebut patah.
Banyaknya lipatan pada tempat yang
sama tanpa patah dianggap sebagai nilai
ketahanan terhadap pelipatan. Jumlah
ketahanan lipat yang memenuhi standar
yaitu >200.

Susut Pengeringan
382
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Patch ditimbang dan disimpan dalam
desikator selama 24 jam, setelah 24 jam
patch ditimbang ulang dan ditentukan
persentase susut pengeringannya. Nilai
susut pengeringan yang baik adalah
<9,29%.

Daya Serap Kelembapan

Patch yang telah disimpan pada suhu
ruang dalam desikator selama 24 jam
ditimbang terlebih dahulu, selanjutnya
dipaparkan pada suhu 40°C selama 24
jam dan ditimbang kembali.
Berdasarkan penelitian  sebelumnya
disebutkan bahwa nilai persen daya
serap lembab berkisar <9,79%.
Ketebalan Patch

dihasilkan  diukur

ketebalannya dengan menggunakan

Patch  yang

jangka sorong dengan tingkat ketelitian
alat yaitu 1 mm. Pengukuran dilakukan
pada 3 titik yang berbeda.

pH

Pengujian ini dilakukan dengan cara
menambahkan 10 mL aquadest bebas
CO2 ke dalam patch dan didiamkan
selama 1 jam. Pengujian ini dilakukan

dengan menggunakan pH meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Organoleptik
Formula yang telah  didapatkan

dilakukan uji pemeriksaan organoleptik
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dengan tujuan untuk melihat sifat fisik
dari sediaan berupa warna, bentuk, dan
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pengujian dengan menggunakan

parameter indera manusia berupa

bau dengan dilihat secara visual. warna, bau, bentuk.
Pengujian  organoleptis  merupakan
Gambar 1. Sediaan patch ekstrak etanol daun inggu
Tabel 2. Karakteristik Organoleptis patch Ekstrak Etanol Daun Inggu
Formula Warna Bau Bentuk dan Karakteristik
F1 Hijau Khas ekstrak etanol Bulat, film tipis, halus, kering
Kekuningan daun inggu dan elastis
F2 Hijau Khas ekstrak etanol Bulat, film tipis, halus, kering
Kekuningan daun inggu dan elastis
F3 Hijau Khas ekstrak etanol Bulat, film tipis, halus, kering
Kekuningan daun inggu dan elastis
F4 Hijau Khas ekstrak etanol Bulat, film tipis, halus, kering
Kekuningan daun inggu dan elastis
Sediaan  patch  transdermal  yang Pengujian keseragaman bobot bertujuan

diperoleh (Tabel 2) memiliki warna
hijau kekuningan, berbau khas ekstrak
dikarenakan ~ adanya  penambahan
ekstrak pada masing-masing formula,
bulat, film tipis, halus, kering dan
elastis (Gambar 2).

Keseragaman Bobot
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untuk mengetahui patch yang dihasilkan
memiliki bobot yang seragam dan tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam
komponen terhadap pengaruh variasi
konsentrasi propilenglikol. Persyaratan
bobot patch adalah memiliki nilai CV
<5%.

menunjukkan bahwa formulasi patch

Formula bobot yang seragam
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memiliki komponen yang sama dan
tidak berbeda jauh dan menunjukkan
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keseragaman kandungan senyawa pada
formula (Simaremare et al., 2022).

Interval Plot of Keseragaman Bobot vs Formula
95% CI for the Mean
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The pooled standard deviation is used to calculate the intervals.

Gambar 2. Hasil keseragaman bobot
sediaan patch ekstrak etanol daun inggu
Hasil uji keseragaman bobot (Gambar
2), nilai CV dari keseragaman bobot
yang dihasilkan masing-masing formula
memenuhi persyaratan < 5% dengan
nilai p-value (0,00 < 0,05) yang berarti
memiliki perbedaan yang nyata secara
signifikan tiap formula. Semakin tinggi
konsentrasi propilenglikol, maka
konsentrasi patch yang diperoleh
semakin kental sehingga mempengaruhi

bobotnya (Sinala et al., 2021).

384

% Susut Pengeringan

Persentase susut pengeringan berperan
sebagai menjaga kestabilan fisik matriks
sediaan patch. Susut pengeringan
merupakan metode untuk mengetahui
kandungan lembab dalam sediaan patch.
Patch yang bagus tidak boleh terlalu
lembap dikarenakan dapat
menyebabkan patch yang mudah robek
dan juga tidak boleh terlalu kering karna
dapat menyebabkan sediaan mudah
patah (Patel et al., 2012).



JURNAL RISET KEFARMASIAN INDONESIA

VOL.6 NO.2, 2024

Interval Plot of % Susut Pengeringan vs Formula
95% CI for the Mean

2.0
= 15 -
o
£
-
)
2
5 10 -
= _ @
2 ]
3 '
© 0.5
0.0 -
Formula 1 Formula 2

Formula 3 Formula 4

Formula

The pooled standard deviation is used to calculate the intervals.

Gambar 3. Hasil %susut pengeringan
sediaan patch ekstrak etanol daun inggu
Dari  hasil  %susut  pengeringan
menunjukkan bahwa keempat formula
memenuhi persyaratan yaitu <9,29%.
Besarnya nilai susut pengeringan dari

sediaan patch dapat dipengaruhi oleh

Uji ketahanan Lipat

lembab (Wardani & Saryanti, 2021).
Dari hasil analisis (Gambar 3) pada
pengujian susut pengeringan diperoleh
nilai p-value (0,00>0,05) yang artinya
setiap  formuka  tidak  memiliki

perbedaan yang nyata secara signifikan.

Tabel 3. Hasil Uji Ketahanan Lipat Sediaan Patch Ekstrak Etanol Daun Inggu

Replikasi Ketebalan (mm)
Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4
1 >200 >200 >200 >200
2 >200 >200 >200 >200
3 >200 >200 >200 >200
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Uji Ketahanan lipat bertujuan untuk
melihat fleksibilitas dan elastisitas patch
setelah dilakukan lipatan pada patch
dengan posisi yang sama. Patch yang
memiliki  ketahanan  lipat  yang
memenuhi dapat diindikasikan sebagai
patch dengan konsistensi polimer yang
baik sehingga tidak mudah patah dan
sobek selama penyimpanan. Syarat
sediaan patch yang baik memiliki
ketahanan lipat >200 (Wardani &
Saryanti, 2021).

Hasil uji ketahanan lipat (Tabel 3 ) ,
menunjukkan bahwa semua formula
memenuhi  syarat ketahanan lipat
dengan hasil >200 kali lipatan. Hal yang
mendasari bahwa formula patch yang
dihasilkan  memenuhi  kriteria  uji
kelipatan dikarenakan adanya

penambahan  propilenglikol  sebagai
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penetration enhancer dan juga memiliki
fungsi sebagai plasticizer yang dapat
meningkatkan  fleksibelitas  patch
sehingga mencegah polimer pecah atau
sobek (Wardani & Saryanti, 2021).
Hasil Uji Ketebalan Patch

Uji ketebalan patch penting dilakukan
karena dapat mempengaruhi waktu
pelepasan obat. Ketebalan patch
memiliki dampak terhadap kemampuan
zat aktif untuk meresap dalam kulit.
Sediaan patch yang memiliki ketebalan
tinggi maka akan  menyebabkan
pelepasan zat aktif dari sediaan juga
akan semakin lama sehingga waktu
yang dibutuhkan untuk memberikan
efek juga lama. Patch yang tipis akan
lebih mudah menembus kulit karena
perpindahan senyawa menjadi lebih

terkendali (Agis Wahyuni et al., 2023)

Interval Plot of Ketebalan Patch vs Formula
95% CI for the Mean
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The pooled standard deviation is used to calculate the intervals.
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Gambar 4. Hasil Ketebalan sediaan patch ekstrak etanol daun inggu

Hasil uji  ketebalan (Gambar 4)
menunjukkan bahwa semua formula
memenuhi persyaratan tidak melebihi
dari 1 mm dengan nilai p-value (0,008 <
0,05) yang artinya setiap kelompok
formula memiliki perbedaan yang nyata
secara signifikan antara F1; F2; F3 dan
F4. Perbedaan tersebut dikarenakan
adanya pengaruh keseragaman bobot
dan ketebalan patch.

Uji Daya Serap Kelembapan
Pengujian ini  merupakan pengujian
yang penting karena dapat
mempengaruhi profil pelepasan dan

sifat  mekanik. Uji daya serap

kelembaban berperan untuk mengetahui
sediaan patch untuk menyerap lembap.
Kelembapan patch berpengaruh
terhadap kualitas patch, yang mana
patch yang banyak menyerap lembap
dapat mempengaruhi elastisitas patch
sehingga dapat mudah robek (Wardani
& Saryanti, 2021). Patch yang memiliki
daya serap kelembapan yang rendah
menghasilkan patch yang relative lebih
stabil dan terlindung dari kontaminasi

mikroba (Maddeppungeng et al., 2023).

Interval Plot of % Daya Serap Kelembaban vs Formula
95% CI for the Mean
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The pooled standard deviation is used to calculate the intervals.

Gambar 5. Hasil % daya serap kelembapan sediaan patch ekstrak etanol daun inggu
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Berdasarkan hasil yang diperoleh
(Gambar  5)

formula memenuhi syarat persen daya

didapatkan  keempat
serap kelembapan, dimana persen daya
serap kelembapan dari patch akan
menungkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi polimer, plasticizer dan
enhancer. Hasil analisis  juga
menunjukkan nilai p-value (0,917 >
0,05) artinya setiap kelompok formula

tidak memiliki perbedaan yang nyata

VOL.6 NO.2, 2024

secara signifikan antara F1; F2; F3 dan
F4.

Derajat Keasaman (pH)

Pengujian  pH  bertujuan  untuk
mengetahui keamanan sediaan patch
agar sesuai dengan pH kulit yaitu
berada pada kisaran 4,5-6,5 (Marini et
al., 2023). pH tidak boleh terlalu asam
karena dapat mengiritasi kulit dan juga
tidak boleh terlalu basa karena dapat
menyebabkan kulit menjadi kering

(Supriadi & Sherlyke, 2023)

Interval Plot of Pengujian pH vs Formula
95% CI for the Mean
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The pooled standard deviation is used to calculate the intervals.

Gambar 6. Hasil pengujian pH sediaan patch ekstrak etanol daun inggu

Hasil pengujian pH didapatkan bahwa

semua formula mempunyai nilai pH 7

388

yang masih memenuhi pH aman untuk

penggunaan, dikarenakan pada range
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pH untuk penggunaan topikal yaitu 4-8
(Wardani & Saryanti, 2021). Dari hasil
analisis data (Gambar 5) menunjukkan
bahwa nilai p-value (0,541 > 0,05) yang
artinya semua kelompok formula tidak
memiliki perbedaan yang signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
dapat disimpulkan bahwa variasi
konsentrasi propilenglikol pada F1
(0%), F2 (10%), F3 (20%), F4 (30%)
patch transdermal ekstrak etanol daun
inggu pada semua formula tidak
berpengaruh terhadap karakteristik fisik
sediaan dalam hal ini % susut
pengeringan, % daya serap kelembapan,
dan uji pH, namun memiliki pengaruh
terhadap keseragaman bobot dan

ketebalan patch.
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